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ABSTRAK 

 
Pendidikan merupakan aset untuk membentuk manusia unggul yang berprestasi dan berdaya 

saing di tingkat nasional dan internasional sebagai langkah mempersiapkan generasi penerus 

bangsa. Di masa pandemi saat ini, banyak tantangan yang harus dihadapi terutama dalam 

penyesuaian penggunaan teknologi sebagai solusi di masa pandemi karena kebijakan yang ada 

untuk menjaga jarak, stay at home, dan study at home. Google Classroom adalah solusi dalam 

situasi ini, dengan penggunaan Google Classroom yang efektif secara bijaksana dan menarik, 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di mana saja, kapan saja, tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Metode dalam penelitian ini menggunakan tipe penelitian analisis isi yang dirancang 

untuk mendeskripsikan isi yang mengandung informasi yang diambil dari teks tertentu. Analisis 

dilakukan dari berbagai artikel ilmiah terutama yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan 

google classroom sebagai media pembelajaran di masa pandemi saat ini. Dengan hasil yang 

diperoleh bahwa penggunaan google classroom dengan baik dan bijak akan mendapatkan 

kualitas pembelajaran yang efektif.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Classroom, Pandemi Covid-19  
 

ABSTRACT

 

Education is an asset to form superior human beings with achievements and competitiveness at 

the national and international levels as a step to prepare the nation's next generation. In the 

current pandemic period, many challenges must be faced, especially in adjusting the use of 

technology as a solution in a pandemic period because of the policies in place to maintain 

distance, stay at home, and study at home. Google classroom is a solution in this situation, with 

the effective use of Google Classroom wisely and attractively, learning activities can be carried 

out anywhere, anytime, not limited by space and time. The method in this study uses a content 

analysis type research designed to describe content containing information taken from a 

particular text. The analysis was carried out from various scientific articles, especially those 

related to the effectiveness of using google classrooms as a learning medium during the current 

pandemic. With the results obtained that the use of google classroom properly and wisely will 

get the quality of effective learning. 

Keywords: Learning Media, Google Classroom, Covid-19 Pandemic. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan sebagai salah satu modal 

untuk membentuk manusia yang unggul, 

memiliki kreativitas tinggi agar mampu 

bersaing di era global seperti sekarang ini. 

Perubahan dan perkembangan yang terjadi 

tidak dapat dilepaskan, pendidikan harus 

mampu berkembang sesuai dengan 

perkembangan dan perubahan ilmu 

pengetahuan dan pesatnya teknologi 

informasi yang menuntut setiap manusia 

dituntut untuk memiliki daya saing yang 

kuat. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi kian pesat sehingga dengan 

adanya teknologi kini dapat membantu 

segala aktivitas manusia. Bukan hanya 

sekedar mempercepat suatu pekerjaan 

namun kehadiran teknologi kini menjadi 

salah satu kebutuhan bagi umat manusia. 

Sebagai gambaran kini teknologi telah 

merambah ke dunia pendidikan, ekonomi, 

politik, sosial, agama dan lain sebagainya. 

Pesatnya perkembangan teknologi harus 

dapat dijadikan sebagai momentum untuk 

dapat memanfaatkan dan mempergunakan 

teknologi dengan efektif, baik, dan bijak. 

Sebagai suatu langkah untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia yang 

dapat bersaing di era revolusi industri 4.0 

serta mempersiapkan manusia yang 

memiliki kemampuan abad ke 21 yang 

salah satunya yaitu melek akan teknologi, 

dapat mengoperasikan teknologi dengan 

baik dan bijak.  

Teknologi informasi dan komunikasi 

kini telah menjadi suatu kebutuhan dan 

bahkan dapat dikatakan ketergantungan 

akan teknologi. Sekarang ini segala bentuk 

maupun kegiatan manusia dapat dibantu 

dengan teknologi. Tidak terkecuali di dunia 

pendidikan, dengan adanya wabah 

coronavirus disease atau lebih dikenal 

dengan wabah covid-19 berdampak pada 

seluruh sektor dan tatanan manusia, 

semenjak diberlakukannya kebijakan work 

from home dan belajar dirumah 

mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah kemudian dialihkan dengan 

pembelajaran online dengan memanfaatkan 

media berbasis e-learning seperti 

penggunaan whatsapp, gmail, zoom, google 

meet, dan google classroom.  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi tak dapat dihindari, secara tidak 

langsung setiap manusia dituntut untuk 

mampu beradaptasi dari segala bentuk 

peruahan dan perkembangan yang terjadi. 

Perkembangan serta perubahan-perubahan 

yang terjadi seperti sekarang ini membuat 

suatu paradigmna baru termasuk dalam hal 

tata cara mengelola sebuah kelas. Dalam 

upaya menjawab tantangan pendidikan di 

era global dewasa ini yang salah satu 

tantangannya yaitu mencetak generasi yang 

memiliki keterampilan akan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi 

sebagaimana hal tersebut menjadi satu 

diantara keterampilan abad ke 21 yang 

harus dimiliki oleh setiap manusia di era ini 

(Sutrisna 2018). Di masa pandemi covid-19 

dituntut untuk senantiasa variatif dalam 

proses pembelajaran agar pembelajaran 

menjadi berkualitas, kreatif. Tidak terasa 

sudah satu tahun lamanya pandemi ini 

berlangsung sejak bulan maret 2019 hingga 

sekarang ini. Segala bentuk upaya untuk 

memutus rantai penyebaran covid-19 telah 

dilakukan, berbagai kebijakan, berbagai 

kebiasaan baru telah dilakukan seperti 

pemberlakuan belajar dirumah, bekerja 

dirumah, menjaga jarak, vaksinisasi, 

menyuarakan pola hidup sehat dengan 

selalu menggunakan masker, sering 

mencuci tangan  dan menutup berbagai 

tempat wisata, hiburan, bahkan sekolah 

dialihkan melalui sistem daring (dalam 

jaringan) upaya-upaya tersebut dilakukan 

agar dapat meminimalisir orang yang 

terpapar covid-19 (Ibrahim and Sukardjo 

2021). Dengan pemberlakuan kebijakan-

kebijakan tersebut tentu perubahan dan 

dinamika-dinamika baru disetiap segi 

kehidupan dengan prioritas memanfaatkan 

pesatnya teknologi informasi dan 

komunikasi dalam setiap proses dan 

kegiatan manusia, seperti dalam proses 

pembelajaran di sekolah.  

Proses belajar mengajar di sekolah kini 

dialihkan melalui sistem daring dengan 

berbantuan media pemanfaatan pesatnya 

teknologi informasi dan komunikasi, 
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berbagai jenis aplikasi maupun platform 

berbasis online telah tersedia dan dapat 

digunakan, beberapa diantaranya yaitu 

aplikasi zoom, google meet, edmodo, 

whatsapp grup, ruang guru, genius, dan lain 

sebagainya menjadi sebuah solusi fektif 

untuk mengaktifkan kelas mesti sekolah 

mengingat kegiatan belajar menngajar tatap 

muka memiliki resiko cukup tinggi dalam 

penyebaran virus covid-19 (Herliandry et 

al. 2020). Namun diantara beberapa aplikasi 

tersebut ada satu aplikasi yaitu google 

classroom yang memang telah populer 

digunakan khususnya di sekolah formal, 

banyak sekolah-sekolah maupun perguruan 

tinggi di masa pandemi serta pemberlakuan 

belajar dirumah dan bekerja dirumah 

mengalihkan aktivitas kegiatan belajar 

mengajar yang biasanya dilaksanakan 

disekolah kemudian dialihkan melalui 

bantuan google classroom, dengan 

kemudahan akses dan fitur yang mudah 

digunakan menjadi daya tarik sendiri dan 

banyak pengguna yang memang 

dimudahkan oleh berbagai kemudahan dan 

fitur yang diberikan oleh google classroom. 

Google classroom merupakan sejenis 

kelas virtual yang memudahkan setiap 

peserta didik maupun pendidik untuk dapat 

saling berkomunikasi, berinteraksi, 

mendistribusikan tugas dikelas virtual 

tersebut, oleh karena itu setiap 

penggunaannya dapat saling bertukar 

informasi dan berkomunikasi dimanapun, 

kapanpun, tidak terbatas oleh ruang dan 

waktu. Google classroom terbukti dapat 

efektif dalam proses pembelajaran hal 

tersebut diperkuat oleh Tinungki & 

Nurwahyu (2020) menjelaskan bahwa 

penerapan google classroom digunakan 

pada proses pembelajaran dapat 

dikategorikan baik dan memperoleh hasil 

yang baik.  

Dimasa pandemi sekarang ini memang 

segala bentuk kegiatan aktivitas dibatasi 

karena pemberlakuan social distancing, 

namun dengan penggunaan google 

classroom sebagai media kegiatan belajar 

mengajar mengubah hal tersebut karena 

peserta didik maupun pendidik dapat 

berinteraksi langsung secara virtual 

dimanapun dan kapanpun sehingga proses 

pembelajaranpun masih dapat 

diselenggarakan dengan baik, efektif, dan 

efisien dan mencapai apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran (Rozak and Albantani 

2018). Secara tidak langsung memang 

adanya pandemi covid-19 telah mengubah 

kebiasaan dan tatanan manusia. Segala 

bentuk kini dialihkan melalui bantuan 

media elektronik, seperti belanja, belajar, 

berdiskusi, rapat dan lain sebagainya dapat 

dilakukan secara virtual, hal tersebut 

dilakukan tidak lain dan tidak bukan ialah 

untuk memutus rantai penyebaran covid 19. 

Setiap hari kasus positif/ warga yang 

terjangkit virus covid-19 semakin 

bertambah dengan skala lingkungan 

semakin kecil, bahkan ada beberapa saudara 

yang kita kenal terjangkit virus covid-19, 

virus tersebut tak mengenal tempat, usia, 

genre, status ekonomi, lingkungan, cuaca, 

suhu dan lain sebagainya. Bahkan 

seseorang yang memang sudah disiplin 

dalam kebersihan hal tersebut tidak 

menutup kemungkinan orang tersebut tidak 

terkena virus-19. Sebegitu bahaya dan 

parahnya penyebaran virus tersebut, hiingga 

tak terasa sudah satu tahun lebih semenjak 

bulan maret 2020 virus covid 19 mulai 

muncul di Indonesia.  

Segala bentuk upaya dan kebijakan 

telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

menurunkan angka atau penyebaran virus 

tersebut, namun hingga kini kasus positif di 

Indonesia setiap hari bertambah, walaupun 

tingkat kesembuhan kini lebih tinggi dari 

pada masa awal pandemi. Hal tersebut yang 

hingga kini menjadi pertimbangan untuk 

tidak membuka kegiatan persekolahan tatap 

muka dari tingkat SD hingga Perguruan 

Tinggi. Karena berbagai resiko yang akan 

didapatkan ketika dan persiapan yang 

belum matang ketika ada kebijakan sekolah 

dapat diselenggarakan secara tatap muka. 

Tentu hal tersebut menjadi suatu 

permasalahan yang harus kita hadapi 

bersama dan pemerintah juga perlu 

mengambil langkah yang tepat agar pada 

saat sekolah dapat diselenggarakan secara 

tatap muka tidak berdampak pada 

meningkatnya kasus positif covid-19 
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Indonesia. Pandemi ini memang harus 

dihentikan, karena jika dibiarkan secara 

terus menerus keadaan seperti ini akan 

menjadi ancaman yang serius bagi negara 

Indonesia, khususnya peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa. Memang 

pemerintah Indonesia telah menanggapi hal 

ini sebagai ancaman serius sebagai salah 

satu langkahnya yaitu melakukan 

vaksinisasi kepada seluruh warga Indonesia 

secara masal yang hingga kini masih dalam 

tahap proses, vaksinisasi dimulai dari 

tenaga kesehatan yang menjadi prioritas 

target vaksinisasi, kemudian pejabat negara, 

pekerja di lembaga lembaga negara, tenaga 

pendidik, selanjutnya warga negara 

Indonesia secara keseluruhan.  

Namun beruntungnya pandemi ini 

terjadi ketika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

berkembang pesat dan membawa perubahan 

paradigma baru dalam proses pembelajaran 

kelas online (Kurniawan, Purnomo, and . 

2020) sehingga adanya pandemi segala 

aktivitas manusia dapat dialihkan melalui 

teknologi informasi dan komunikasi, 

walaupun tidak sepenuhnya efektif namun 

setidaknya hal itu meringankan atau 

membantu manusia dalam menjangkau atau 

melaksanakan setiap kegiatan manusia. 

Kemampuan manusia untuk mengoprasikan 

alat teknologi kini menjadi kemampuan 

yang harus dimiliki setiap manusia, karena 

pengaruh globalisasi dan revolusi industri 

4.0. Setiap negara setiap perusahaan kini 

berlomba untuk menciptakan suatu aplikasi 

atau teknologi informasi dan komunikasi 

demi menunjang kebutuhan manusia serta 

meringankan segala bentuk aktivitas 

manusia. Termasuk Google, Google 

merupakan salah satu perusahaan ternama 

di dunia yang bergerak di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, dapat dikatakan 

seluruh negara di dunia telah bekerja sama 

dengan google terutama di bidang teknologi 

dan penyedia jasa informasi, dengan 

mengakses google segala bentuk informasi 

akan mudah didapatkan, bahkan 

pemerintahpun apabila memberikan segala 

informasi kini melalui google karena saking 

mudah dan efisien. Secara tidak langsung 

kini kehidupan ketergantungan dengan 

teknologi informasi dan komunikasi dan 

google. Termasuk di masa pandemi 

sekarang ini, khususnya di dunia 

pendidikan.  

Google sebelum pandemi memang 

sudah meluncurkan suatu aplikasi bernama 

google classroom, hal tersebut tidak lain 

karena google mendukung segala bentuk 

aktivitas pendidikan termasuk pada proses 

kegiatan belajar mengajar, kehadiran google 

classroom tentu telah membantu pendidik 

maupun peserta didik untuk mewujudkan 

aktivitas pembelajaran yang efektif efisien 

dan mencapai apa yang menjadi tujuan 

pembelajaran. Apalagi di masa pandemi 

sekarang ini ketika proses pembelajaran 

tatap muka dialihkan melalui sistem daring 

penggunaan google classroom menjadi 

sebuah solusi agar aktivitas belajar 

mengajar masih dapat dilaksanakan secara 

virtual setiap penggunanya dapat 

mengakses atau beraktivitas di google 

classroom tidak terbatas ruang dan waktu 

sehingga proses pembelajaranpun masih 

dapat dilaksanakan. Dengan adanya 

pandemi sekarang ini, banyak sekolah-

sekolah dari mulai tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi menggunakan google 

classroom sebagai platform akvitas 

pembelajaran karena kemudahan akses, 

fitur lengkap yang diberikan google 

classroom yang menjadikan google 

classroom banyak diminati.  

  

METODE PENELITIAN 

 

Penggunaan metode dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode penelitian 

analisis isi deskriptif. Metode ini 

merupakan salah satu penelitian jenis 

analisis konten yang dirancang untuk 

mendeskripsikan sebuah konten berisikan 

informasi yang diambil dari teks tertentu 

(Munirah 2015). Analisis dilakukan dari 

berbagai artikel ilmiah khususnya perihal 

yang berkaitan dengan keefektifan 

penggunaan google classroom sebagai 

media pembelajaran di masa pandemi 

sekarang ini. Perolehan artikel ilmiah 
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berdasarkan beberapa sumber seperti jurnal 

internasional, nasional, serta sumber 

lainnya yang berkaitan dengan topik 

pembahasan dalam artikel ini.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kesuksesan proses pembelajaran tak 

lepas dipengaruhi oleh media yang 

digunakan dalam kegiatan belajar, maka 

pendidik harus pintar dalam memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan capaian 

kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan suatu perantara dapat berupa 

alat, aplikasi dan lain sebagainya untuk 

memudahkan penyampaian pengetahuan 

oleh pendidik ke peserta didik. Menurut 

(Ramdhani and Muhammadiyah 2015) 

beranggapan bahwa media pembelajaran 

merupakan sarana penyebaran berita dan 

informasi pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dirancang dengan baik 

akan sangat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajarannya, dan 

memudahkan siswa dalam memahami 

informasi yang disampaikan untuk 

mencapai tujuan pembelajarannya. Setiap 

jenis media pembelajaran memiliki ciri dan 

karakteristiknya masing-masing, kelebihan 

serta kekurangannya masing-masing oleh 

karena itu pendidik perlu menyiapkan dan 

memikirkan kesesuaian media pembelajaran 

dengan materi pembelajaran dengan seperti 

itu maka pembelajaran akan sesuai dengan 

harapan dan memperoleh hasil yang baik. 

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut 

(Arsyad 2007) mengemukakan istilah 

media sebagai perantara yang mengantar 

informasi antara sumber dan penerima. 

Adapun beberapa contoh bentuk dari media 

yaitu seperti televisi, film, foto, rekaman 

audio, gambar, bahan cetakan, video dan 

lain sejenisnya yang merupakan media 

komunikasi dan membawa pesan pesan atau 

informasi yang mengandung maksud dalam 

upaya pengajaran maka media tersebut 

disebut dapat dikatakan sebagai media 

pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa 

media pembelajaran mengacu pada segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

siswa sehingga mendorong proses belajar 

siswa. (Gafur 2012) mengklasifikasikan 

media pembelajaran diantaranya berupa 

audio (suara), bahan cetak (termasuk 

gambar/foto), gambar mati yang 

diproyeksikan (Slides, ranparencies, film 

strip), audio cetak (kombinasi audio suara 

dan bahan cetak), audio visual yang 

diproyeksikan, gambar bergerak, 

gambar/film bersuara, objek/benda, 

hubungan antar pribadi dan pengalaman 

langsung (pendidik, teman), dan komputer. 

Fitur pengajaran audiovisual adalah 

penggunaan perangkat keras dalam proses 

pembelajaran, seperti proyektor, film, tape 

recorder, dan proyektor visual. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, media 

pembelajaran sebagai alat bantu merupakan 

fakta yang tidak dapat dipungkiri. Pendidik 

menyadari bahwa tanpa bantuan media, 

sulit bagi peserta didik untuk memahami 

dan memahami materi pembelajaran 

terutama pembelajaran yang kompleks. 

Setiap jenis materi pembelajaran memiliki 

tingkat kesulitan yang berbeda-beda, dan 

beberapa materi pembelajaran yang sangat 

sulit pasti akan menyulitkan siswa untuk 

memahaminya. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Arsyad (2011) Teknologi 

merupakan perluasan dari konsep media, 

dimana teknologi tidak hanya sebagai 

objek, alat, material atau alat, tetapi juga 

merupakan sikap, perilaku, organisasi, dan 

manajemen yang berkaitan dengan aplikasi 

keilmuan. Teknologi tertua yang digunakan 

dalam proses pembelajaran adalah 

teknologi cetak yang bekerja sesuai dengan 

prinsip mekanik, kemudian muncullah 

teknologi audio visual yang 

menggabungkan penemuan mekanis dan 

elektronik untuk pembelajaran. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

klasifikasi media pembelajaran adalah 

audio (suara), bahan cetakan (termasuk 

gambar / foto), gambar diam yang 

diproyeksikan, audio cetakan (gabungan 

antara audio suara dan bahan cetakan), dan 

audio proyeksi. . Efek visual, gambar 

bergerak, gambar / suara film, benda / 

benda, hubungan interpersonal dan 
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pengalaman langsung (pendidik, teman) dan 

komputer. Teknologi audio visual yang 

sering digunakan dalam pembelajaran 

adalah film, slide, dan video. Pentingnya 

pemilihan media pembelajaran merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

penggunaan media pembelajaran yang 

tepat. Pemilihan media merupakan bagian 

penting dari proses perencanaan 

pembelajaran, dan memang dapat 

membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

Penggunaan media pembelajaran yang 

tepat akan menentukan hasil dari proses 

pembelajaran tersebut. Ibrahim & Sukardjo 

(2021) beranggapan bahwa penentuan 

media pembelajaran yang disesuaikan 

materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai itu akan menentukan pada hasil 

pembelajaran yang diperoleh. Untuk itu 

agar proses pembelajaran  dapat  berjalan 

dengan baik, hendaknya memilih dan 

menentukan prinsip media yang akan 

digunakan. Tujuan dari proses belajar 

mengajar dapat dicapai dengan baik apabila 

ditunjang oleh berbagai faktor, antara lain 

media pembelajaran. Selain itu, Gupta & 

Pathania, (2021) menambahkan bahwa 

penggunaan google classroom dalam proses 

pembelajaran peserta didik dapat mudah 

mengakses, berkomunikasi, belajar, bekerja 

secara elektronik dengan mudah sehingga 

hal itu juga dapat melatih sikap 

kemandirian peserta didik dengan 

mengakses sumber materi secara mandiri. 

Media merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan pembelajaran, karena dapat 

membantu peserta didik dan pendidik 

menyampaikan topik yang berkaitan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam rencana pembelajaran, pasalnya, 

media pengirim informasi dapat digunakan 

untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. Penerima, dengan demikian 

menginspirasi pemikiran, emosi, perhatian 

dan minat siswa, sehingga dapat 

mewujudkan proses pembelajaran dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

definisi tersebut maka peneliti 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan suatu alat atau alat yang dapat 

memudahkan siswa dalam mempelajari 

suatu topik. Media pembelajaran yang 

digunakan harus dapat menarik perhatian 

siswa terhadap aktivitas belajar mengajar 

dan merangsang aktivitas belajar siswa agar 

proses pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan sesuai dengan tujuan atau 

tujuan pembelajaran.Media pembelajaran 

yang di pakai tidak hanya terpaku pada 

media offline, namun penggunaan media 

pembelajaran online sangat disarankan 

mengingat menyesuaikan kondisi dan 

keadaan saat ini, seperti halnya penggunaan 

website dan lainnya akan lebih menarik 

perhatian peserta didik sehingga peserta 

didik akan fokus dan menyimak dengan 

baik pada saat jam pelajaran berlangsung 

(Uno and Ma’ruf 2016).   

Pesatnya perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi serta revolusi 

industri 4.0 khususnya pada proses kegiatan 

belajar mengajar tidak selalu dilakukan di 

dalam kelas, tetapi juga dapat dilaksanakan 

di luar ruangan kelas dengan memanfaatkan 

sebuah aplikasi berbasis online untuk 

membentuk manusia manusia berkarakter 

memiliki daya saing tinggi serta berbudi 

pekerti luhur, secara tidak langsung 

perubahan tersebut telah mengubah banyak 

bidang kehidupan dan tatanan manusia 

(Sutrisna 2018). Setiap negara berlomba 

untuk menciptakan suatu teknologi yang 

dapat membantu segala aktivitas manusia. 

Bukan hanya negara yang berlomba tapi 

beberapa perusahaan teknologi terbesar di 

dunia berlomba untuk menciptakan suatu 

teknologi mutakhir dalam upaya 

mengefisienkan setiap kegiatan manusia 

termasuk dalam bidang pendidikan.  

Google merupakan salah satu 

perusahaan teknologi terbesar di dunia yang 

sudah mendunia tak melepas perhatiannya 

pada aspek pendidikan, maka dari itu 

google membuat suatu aplikasi beranama 

google classroom dengan tujuan untuk 

membuat suatu wadah agar pendidik dan 

peserta didik dapat berkomunikasi aktif 

tanpa ada batasan ruang dan waktu 

sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan 

kapanpun dimanapun. Google classroom 

adalah sebuah ruang kelas berbasis online 
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yang memungkinkan penggunanya atau 

pesertanya untuk dapat berkomunikasi satu 

sama lain, melihat presentasi, berbagi 

materi, menampilkan video serta dapat 

membuat kelompok-kelompok belajar 

sehingga memudahkan peserta didik 

maupun pendidik dalam membuat kelas 

virtual yang tidak terbatas ruang dan waktu 

sehingga dapat diakses, berinteraksi 

dimanapun dan kapanpun (Iftakhar n.d.) 

perlu diketahui bahwa google classroom 

telah dirilis oleh google pada tahun 2014 

dalam upaya mendukung gerakan 

pendidikan atau google apss for education.   

Google Classroom adalah layanan 

berbasis Internet yang disediakan oleh 

Google, yang merupakan sistem e-learning. 

Ini dirancang untuk membantu guru 

membuat tugas dan mendistribusikannya 

kepada siswa dengan cara tanpa kertas. 

Oleh karena itu, Google Classroom 

merupakan aplikasi yang disediakan oleh 

Google For Education untuk membuat 

ruang kelas di dunia maya. Google 

Classroom adalah layanan berbasis Internet 

yang disediakan oleh Google, yang 

merupakan sistem e-learning. Ini dirancang 

untuk membantu guru membuat tugas dan 

mendistribusikannya kepada siswa dengan 

cara tanpa kertas. Oleh karena itu, Google 

Classroom merupakan aplikasi yang 

disediakan oleh Google For Education 

untuk membuat ruang kelas di dunia maya. 

Aplikasi ini dapat membantu pendidik atau 

pendidik untuk lebih mudah berinteraksi 

dengan siswa lebih dalam dalam proses 

pengajaran. Pembelajaran menggunakan 

desain kelas untuk Google Kelas 

sebenarnya ramah lingkungan. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak lagi menggunakan 

kertas saat mengumpulkan pekerjaan 

rumah. Google Classroom dapat digunakan 

di berbagai platform (yaitu melalui 

komputer atau ponsel / smartphone). 

Dengan seperti itu E-Learning 

memungkinkan pembelajaran untuk 

menimba ilmu tanpa harus secara fisik hadir 

di kelas. Dalam penelitian mengenai 

pemanfaatan media google classroom 

sebagai pembelajaran yang efektif 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran yang efektif 

dengan menggunakan media pembelajaran 

google classroom. (Qomariah, Lailiyah, and 

Widya Cipta Dharma Jl Yamin 2019) 

mengemukakan bahwa dengan penggunaan 

google classroom dalam proses 

pembelajaran memperoleh hasil 

memuaskan dan peserta pembelajaran 

sangat menikmati berbagai fitur pada 

google classroom sehingga pendidik dan 

peserta didik dapat terus terhubung serta 

memudahkan peserta didik untuk 

menguasai materi yang disediakan sehingga 

tujuan pembelajaran akan tercapai.  

Penggunaan google classroom apabila 

digunakan dengan baik dapat memudahkan 

proses pendistribusian materi dan tugas 

dalam proses pembelajaran serta 

mendapatkan kemudahana akses karena 

dapat diakses dimanapun kapanpun maka 

pendidik dan peserta didik dapat terus 

berinteraksi dan berkomunikasi melalui 

ruang kelas virtual tersebut (Shaharanee, 

Jamil, and Rodzi 2016). Penjelasan tersebut 

diperkuat oleh (Nirfayanti and Nurbaeti 

2019) yang berpendapat bahwaGoogle 

Classroom sebenarnya bertujuan untuk 

mempromosikan interaksi antara pendidik 

dan siswa di dunia maya. Aplikasi ini 

memberikan kesempatan kepada pendidik 

dan peserta didik untuk menggali ide-ide 

ilmiah seperti proses diskusi, dan 

menggunakan Google Classroom untuk 

bertukar pikiran dalam pembelajaran online, 

sehingga memudahkan peserta didik dan 

pendidik untuk belajar.Karena Google kelas 

dapat diakses tidak hanya melalui komputer 

dan laptop, tetapi juga melalui tablet / 

smartphone, sehingga Anda dapat dengan 

mudah mengaksesnya kapan saja, di mana 

saja. Selain itu, fitur yang disediakan oleh 

google classroom dapat memfasilitasi 

pendidik dalam membuat, berbagi, menilai 

materi maupun tugas dalam proses 

pembelajaran dengan cepat dan mudah. 

Selain kemudahan akses dengan 

penggunaan google classroom dalam proses 

pembelajaran akan meningkatkan hasil 

belajar Syakur, Sugirin & Widiarni (2020 : 

475) mengemukakan bahwa penggunaan 

google classroom dapat meningkatkan hasil 
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belajar serta pembelajaran akan lebih efektif 

karena pendidik terfasilitasi oleh 

kemudahan akses dari google classroom. 

Dengan segala kemudahan yang ada pada 

google classroom tentu tidak akan 

memberatkan pendidik maupun peserta 

didik dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran secara online/ daring karena 

google classrom sudah dibekali dengan 

beberapa fitur yang akan memudahkan 

dalam proses pengoperasiannya maupun 

dalam proses pembuatan kelas dan lain 

sebagainya karena dapat di akses dengan 

mudah kapanpun dan dimanapun tidak 

terbatas ruang dan waktu sehingga pendidik 

maupun peserta didik dapat membuat, 

berbagi, memberikan tugas maupun materi 

sehingga hubungan pendidik dengan peserta 

didik akan terus terjalin. Google sebagai 

perusahaan teknologi terbesar di dunia 

sehingga penggunanya dapat memperoleh 

informasi maupun akses tak terbatas ruang 

dan waktu dimanapun dan kapanpun telah 

menyediakan beberapa aplikasi yang 

mendukung bidang pendidikan khususnya 

dalam proses pembelajaran salah satunya 

yaitu google classroom yang sesuai dengan 

tuntutan revolusi industri 4.0 agar setiap 

aktivitas dapat dilaksanakan secara cepat, 

efisien dan memperoleh hasil yang 

memuaskan. Di era digital serta adanya 

pengaruh globalisasi setiap peserta didik 

maupun warga negara dituntut untuk dapat 

serta mampu mengoprasikan teknologi 

dengan pemberlakuan proses pembelajaran 

secara online dengan memanfaatkan 

platform google classroom secara tidak 

langsung melatih peserta didik maupun 

pendidik agar cakap dalam menggunakan 

teknologi. Beberapa faktor pendukung 

proses pembelajaran melalui google 

classroom menurut Hapsari & Pamungkas 

(2019) yaitu faktor kesiapan pendidik yang 

mampu memberikan intruksi pembelajaran 

e-learning dengan baik agar peserta didik 

dapat memahami apa yang disampaikan 

oleh pendidik, kemudian kreativitas 

pendidik untuk dapat memfasilitasi serta 

membuat materi yang menarik sehingga 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

akan berjalan secara aktif, menyenangkan 

juga memperoleh hasil yang memuaskan 

sesuai dengan harapan. 

Dimasa pandemi seperti yang terjadi 

sekarang ini, memang tak dapat dipungkiri 

penggunaan media yang berbasis online 

memang menjadi prioritas utama, terlebih 

karena penggunaan media berbasis online 

lebih efektif digunakan dan menjadi solusi 

disaat kebijakan larangan untuk berkumpul, 

berkerumun dikeluarkan oleh pemerintah. 

Karena mau tidak mau aktivitas 

pembelajaran disekolah merupakan 

kegiatan yang meliputi banyak orang. 

Dimasa pandemi sekarang ini, banyak 

sekolah yang telah menerapkan sistem 

daring sebagai solusi agar pembelajaran 

masih dapat diselenggarakan sebagaimana 

mestinya dan tujuan pembelajaran masih 

dapat dicapai, dengan segala keterbatasan 

akses, penggunaan google classroom di 

masa pandemi menjadi sebuah solusi. 

Pandemi bukan menjadi suatu hambatan 

untuk terus belajar, namun pandemi ini 

dapat dijadikan sebagai momentum 

perubahan cara belajar dimana aktivitas 

belajar mengajar hanya dapat dilakukan 

secara tatap muka, namun sebenarnya 

proses pembelajaran dapat dilakukan 

dimana saja, kapan saja, melalui apa saja 

tidak terbatas dengan ruang dan waktu.  

Sebagai suatu langkah untuk 

mempersiapkan peserta didik yang 

memiliki wawasan global dan melatih 

peserta didik untuk dapat menguasai 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi, hal tersebut telah sesuai 

dengan keterampilan yang harus dimiliki 

oleh peserta didik di abad ke 21 ini. Proses 

pendidikan abad ke 21 harus dapat melatih 

peserta didik berwawasan luas (Solikh, 

Sulisworo & Maruto, 2018) kemampuan 

berpikir kritis dan kecakapan dalam 

menggunakan atau mengoperasikan TIK 

dapat ditunjang melalui pembelajaran 

dengan media google classroom. 

Pendidikan abad ke 21 tidak hanya 

menuntut peserta didik untuik berwawasan 

luas namun dari segi proses 

pembelajarannyapun dilaksanakan secara 

tepat, cepat, dan efisien seperti halnya 

penggunaan media google classroom pada 
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proses pembelajaran (Ketut Sudarsana et al. 

2019). Hal tersebut sejalan dengan 

ungkapan Ketut Sudarsana et al., (2019) 

yang menjelaskan bahwa di era globalisasi 

yang terjadi sekarang ini, perlu adanya 

paradigma baru dalam proses pembelajaran 

serta di bidang pendidikan untuk dapat 

memanfaatkan segala bentuk teknologi 

baru. Salah satu cara paling efektif untuk 

memperkenalkan teknologi tersebut yaitu 

dengan menerapkan teknologi tersebut pada 

proses pembelajaran sehingga peserta didik 

akan mudah memahami dan menerapkan 

materi maupun teknologi pada saat proses 

pembelajaran itu diterapkan.  

Mengingat situasi dan kondisi sekarang 

memang tidak memungkinkan untuk 

dilaksanakannya pembelajaran secara luring 

(tatap muka) maka penggunaan google 

classroom sebagai media pembelajaran 

dapat dikatakan baik dan tepat (Tinungki 

and Nurwahyu 2020) sebab penggunaan 

google classroom dapat menunjang dan 

memuat aspek aspek pembelajaran yang 

seharusnya dilaksanakan secara online lalu 

dialihkan tatap muka dialihkan dengan 

kelas online tanpa mengurangi nilai dari 

proses pembelajaran itu sendiri.  

 

SIMPULAN 

 

Pendidikan merupakan sebuah modal 

dalam rangka menciptakan generasi muda 

yang unggul, berprestasi dan memiliki daya 

saing tinggi sebagi penerus bangsa. Untuk 

menciptakan hal itu, maka proses 

pendidikan perlu ditingkatkan dan 

diperbaiki, dengan pesatnya perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 

komunikasi menjadi sebuah momentum 

untuk menciptakan generasi penerus bangsa 

yang mampu beradaptasi serta bersaing di 

era globalisasi dan revolusi industri 4.0. 

Salah satu faktor pendukung suksesnya 

pendidikan atau proses pembelajaran yaitu 

dengan penggunaan  media yang baik 

karena media pembelajaran dapat 

menentukan hasil pembelajaran. 

Penggunaan google classroom sebagai 

media pembelajaran menjadi sebuah solusi 

mengingat situasi dan kondisi karena 

adanya pandemi covid-19.  
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